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Abstract 

This study aims to determine (1) some parameters (temperature, pH, humidity, shrinkage, color, 

texture and odor) that influence composting, (2) the time required for composting, (3) the quality 

of compost produced by using several EM4 activator doses. There are several treatments namely 

samples without the addition of activator (D0), samples with the addition of EM4 activator as 

much as 1 ml (D1), samples with the addition of EM4 activator as much as 2 ml (D2) and 
samples with the addition of EM4 activator as much as 3 ml (D3). The results of the 4 treatments 

showed that there were 2 samples whose parameters exceeded the threshold value according to 

SNI 19-7030-2004, namely samples with the addition of 1 ml of EM4 activator (D1) and 2 ml 

(D2). The results that meet SNI 19-7030-2004 are found in: (1) samples without adding EM4 

activator (DO) with the composting time required for 30 days with a temperature of 29 0C, 

blackish brown color, smelling of soil and fine structure. From the results of laboratory tests the 

value of water content is 34.74%, pH 7.48, N-total 1.42, C-Organic 25.88 and C / N ratio of 

18.32 (2) samples with the addition of 3 ml EM4 activator (D3), namely temperature 28 0C, 

blackish brown color, smelly soil and fine structure. From the results of laboratory tests the 

value of water content is 34.85%, pH 6.79, N-total 2.04, C-Organic 30.97 and C / N ratio of 

15.18 and requires the shortest time compared to the other 3 samples. 

Keywords: organic waste, composting, EM4, hospital 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) beberapa parameter (temperatur, pH, kelembaban, 

penyusutan, warna, tekstur dan bau) yang mempengaruhi pengomposan, (2) waktu yang 

dibutuhkan untuk pengomposan, (3) mutu kompos yang dihasilkan dengan penggunaan beberapa 

dosis aktivator EM4. Terdapat beberapa perlakuan yaitu sampel tanpa adanya penambahan 

aktivator (D0), sampel dengan penambahan aktivator EM4 sebanyak 1 ml (D1), sampel dengan 

penambahan aktivator EM4 sebanyak 2 ml (D2) dan sampel dengan penambahan aktivator EM4 

sebanyak 3 ml (D3). Hasil penelitian dari 4 perlakuan menunjukkan bahwa terdapat 2 sampel 

yang salah satu parameternya melebihi nilai ambang batas menurut SNI 19-7030-2004 yaitu 

sampel dengan penambahan aktivator EM4 sebanyak 1 ml (D1) dan 2 ml (D2). Hasil yang 

memenuhi SNI 19-7030-2004 terdapat pada: (1) sampel tanpa panambahan aktivator EM4 (DO) 
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dengan waktu pengomposan yang diperlukan selama 30 hari dengan suhu 29 0C, warna coklat 

kehitaman, berbau tanah dan berstruktur halus. Dari hasil uji laboratorium nilai kadar air 

34,74%, pH 7,48, N-total 1,42, C-Organik 25,88 dan C/N ratio sebesar 18,32 (2) sampel dengan 

penambahan aktivator EM4 sebanyak 3 ml (D3) yaitu suhu 28 0C, warna coklat kehitaman, 

berbau tanah dan berstruktur halus. Dari hasil uji laboratorium nilai kadar air 34,85%, pH 6,79, 

N-total 2,04, C-Organik 30,97 dan C/N ratio sebesar 15,18 dan membutuhkan waktu paling 

singkat dibandingkan 3 sampel lainnya. 

Kata kunci: sampah organik, pengomposan, EM4, rumah sakit. 
 
I. PENDAHULUAN 

elayanan publik merupakan kegiatan 

kebutuhan dasar sesuai hak-hak sipil 

setiap warga negara atas barang, jasa 

dan pelayanan administrasi yang disediakan 

oleh penyelenggara pelayanan publik. Rumah 

sakit merupakan salah satu penyelenggara 

kegiatan pelayanan publik. Dalam pelaksana-

an pelayanan kesehatan berpotensi untuk 

menghasilkan sampah. Sampah merupakan 

sisa kegiatan sehari-hari manusia. Sampah ru-

mah sakit tersebut dapat berupa limbah bahan 

berbahaya dan beracun yang karena sifat, 

konsentrasinya atau jumlahnya dapat memba-

hayakan bagi kesehatan maupun lingkungan. 

Sampah wajib dikelola karena setiap orang 

berhak mendapatkan lingkungan yang sehat 

bagi pencapaian derajat kesehatan. (Undang-

Undang No. 18 Tahun 2008, Undang-Undang 

No. 32 Tahun 2009). 

II. KAJIAN TEORI 

Sampah yang dihasilkan rumah sakit 

hampir 80 % berupa sampah non medis dan 

20 % berupa sampah medis. Jika tidak dita-

ngani dengan benar sampah dapat menjadi 

sumber pencemar lingkungan, sumber penula-

ran dan habitat bagi pathogen penyakit serta 

mengganggu kebersihan dan keindahan ling-

kungan. Selain itu, volume sampah yang terus 

bertambah menyebabkan kesulitan dalam 

mencari lahan baru untuk Tempat Pembua-

ngan Akhir (TPA) sampah (KLMNH, 1995). 

Sampah organik adalah sampah yang 

dihasilkan dari bahan-bahan hayati yang dapat 

didegradasi oleh mikroba atau bersifat biode-

gradable. Sampah ini dengan mudah dapat 

diuraikan melalui proses alami. Sampah ru-

mah tangga sebagian besar merupakan bahan 

organik. 

Salah satu upaya penanggulangan sam-

pah organik adalah dengan mengolahnya men-

jadi pupuk organik. Teknik pengomposan me-

rupakan alternatif yang tepat untuk mereduksi 

volume sampah organik dan memanfaatkan-

nya kembali sebagai pupuk tanaman. 

P 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan aktivator 

EM4 (Effective Microorganisme 4) sebagai 

salah satu alternatif dalam pengelolaan samp-

ah organik rumah sakit. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian eksperimen. Me-

tode dalam penelitian ini untuk mendapatkan 

data primer yaitu penelitian eksperimen yaitu 

mengadakan percobaan untuk melihat pengaruh 

variabel yang diteliti. Seluruh satuan percobaan 

akan menghasilkan 4 satuan percobaan. Dosis 

aktivator terhadap bahan kompos dengan 3 

perlakuan. 

1. Pengomposan tanpa aktivator (kontrol) 

(D0) 

2. Pengomposan dengan aktivator EM4 

dengan dosis 1 ml (D1) 

3. Pengomposan dengan aktivator EM4 

dengan dosis 2 ml (D2) 

4. Pengomposan dengan aktivator EM4 

dengan dosis 3 ml (D3) 

Pengamatan dilakukan selama pengom-

posan yang meliputi suhu, pH, kelembaban, 

penyusutan, warna, bau dan tekstur yang 

diukur setiap tiga hari sekali dan rasio C/N 

yang diukur di awal dan akhir pengomposan. 

Data yang didapatkan diolah dengan Microsoft 

Excel dan disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik yang dianalisis secara deskriptif 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Parameter pengomposan (Rasio C/N, suhu, 

pH, kelembaban, warna, tekstur dan bau) 

a. Nilai C/N Rasio 

Nilai rasio C/N bahan organik merupa-

kan faktor penting dalam pengomposan 

yang dibutuhkan mikroorganisme sebagai 

sumber nutrisi untuk pembentukan sel-sel 

tubuhnya. Rasio C/N yang didapatkan dari 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. di 

bawah ini: 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan rasio C/N kompos 

PERL

AKUA

N 

AWAL AKHIR 

C N C/N C N C/N 

D0 310 12,3 25,2 25,88 1,42 18,23 

D1 310 12,3 25,2 29,49 1,55 19,03 

D2 310 12,3 25,2 28,31 1,93 14,67 

D3 310 12,3 25,2 30,97 2,04 15,18 

Sumber : Hasil pengujian Lab BPTP NTB, 2015 

 

Dari penelitian ini didapatkan nilai 

C/N untuk sampel sampah organik tanpa 

penambahan aktivator (D0) mengalami 

penurunan di akhir masa pengomposan 

sebesar 6,97. Sampel dengan penambahan 

aktivator EM4 sebanyak 1 ml (D1) 

mengalami perubahan yang paling kecil di 

akhir masa pengomposan mengalami penu-

runan sebesar 6,17, sampel dengan 
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penambahan aktivator EM4 sebanyak 2 ml 

(D2) mengalami penurunan di akhir masa 

pengomposan sebesar 10,53, sampel 

dengan penambahan activator EM4 

sebanyak 3 ml (D3) mengalami penurunan 

di akhir masa pengomposan sebesar 10,02.  

Rasio C/N salah satu indikator yang 

menandakan berjalannya proses dekompo-

sisi dalam pengomposan adalah penguraian 

C/N substrat oleh mikroorganisme maupun 

agen dekomposer lainnya. perubahan rasio 

C/N terjadi selama masa pengomposan 

diakibatkan adanya penggunaan karbon 

sebagai sumber energi dan hilang dalam 

bentuk CO2 sedangkan nitrogen digunakan 

mikroba untuk sintesis protein dan pem-

bentukan sel-sel tubuh sehingga kandungan 

karbon semakin lama semakin berkurang 

dan kandungan nitrogen yang tinggi maka 

rasio C/N menjadi rendah 

b. Perubahan Suhu 

Suhu merupakan salah satu indikator 

yang menandakan perubahan aktivitas mik-

roorganisme dalam menguraikan bahan or-

ganik. Parameter suhu juga dapat menun-

jukkan keseimbangan antara energi panas 

yang dihasilkan dan faktor pengudaraan 

(aerasi). Kondisi suhu pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Perubahan Suhu Selama Proses 

Pengomposan Pada Setiap Perlakuan 

Hari 

ke 

Perlakuan 

D0 D1 D2 D3 

0 28 27 27 26 

3 30 30 35 32 

6 33 35 38 37 

9 34 41 51,5 34 

12 35 37 37 28 

15 38 34 33  

18 34 31 28  

21 33 28   

24 32    

27 31    

30 29       
Sumber: Data primer 2015 

Untuk sampel kompos sampah orga-

nik tanpa penambahan aktivator EM4 (D0) 

menunjukkan kondisi suhu tertinggi terjadi 

pada hari ke 15 masa pengomposan kemu-

dian suhu turun lagi sampai masa akhir 

pengomposan. Untuk sampel kompos sam-

pah organik dengan penambahan aktivator 

EM4 sebanyak 1 ml (D1) kondisi suhu ter-

tinggi terjadi pada hari ke 9 masa pengom-

posan. Suhu optimal untuk sampel dengan 

penambahan aktivator EM4 sebanyak 2 ml 

(D2) terjadi pada hari ke 9 dan sampel 

untuk penambahan aktivator EM4 seba-

nyak 3 ml terjadi pada hari 6. Suhu mem-

pengaruhi jenis mikrorganisme yang hidup 

di dalam media. Suhu pengomposan yang 
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dicapai dalam penelitian ini sekitar 26–

41,50 C dan berlangsung secara optimal 

sampai kompos matang. 

c. Perubahan pH 

pH merupakan faktor lingkungan ya-

ng penting bagi mikroorganisme untuk 

mendekomposisikan bahan organik yang 

ada dalam tumpukan. Selama masa pe-

ngomposan pH diukur setiap 3 hari sekali 

sampai kompos matang. Adapun pH yang 

dihasilkan dalam penelitian dapat dilihat 

pada tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3. Tabel Hasil Pengukuran pH Kompos 

Hari 

ke 

Perlakuan 

D0 D1 D2 D3 

0 8,25 7,97 7,75 7,8 

3 8,15 7,9 7,8 7,5 

6 8,1 7,85 7,78 7,3 

9 8,1 7,9 7,5 7 

12 8 8 7,65 6,8 

15 7,8 7,9 7,7  

18 7,7 7,9 7,7  

21 7,7 7,8   

24 7,65    

27 7,65    

30 7,6       
Sumber: Data primer 2015 

Dari gambar diatas menunjukkan 

bahwa pH dari keempat sampel cukup be-

ragam dilihat dari waktu meningkatnya 

nilai pH tidak sama namun berada pada 

kondisi pH netral di akhir masa pengompo-

san. Untuk komposisi kompos dengan pem-

berian aktivator EM4 pH tertinggi terdapat 

pada pemberian aktivator EM4 dengan 

dosis 1 ml (D1) yaitu 8,0 terjadi pada hari 

ke 12 masa pengomposan sedangkan pH 

terendah terdapat pada pemberian aktivator 

EM4 dengan dosis 2 ml (D2) yaitu 7,5 

terjadi pada hari ke 9 masa pengomposan. 

Rata-rata pH akhir dari proses de-

komposisi bahan sampah pada semua 

perlakukan hampir sama, yaitu sekitar pH 

6,8–7, 8. 

d. Kondisi Kelembaban 

Pengukuran kelembaban dilakukan 

setiap 3 hari sekali sampai kompos matang. 

Adapun hasil pengukuran kelembaban da-

lam penelitian dapat dilihat pada tabel 4 

berikut ini: 

 

 

Tabel 4. Tabel hasil pengukuran kelembaban 

Hari ke 
Perlakuan 

D0 D1 D2 D3 

0 70 73 70 76 

3 68 70 66 71 

6 64 65 61 65 

9 62 59 58 47 

12 55 53 50 36 

15 49 48 45  

18 44 43 42  

21 43 38   
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24 40    

27 37    

30 35       

Sumber: Data primer 2015 

Dilihat dari gambar diatas menunjuk-

kan kadar air di awal masa pengomposan 

berkisar di bawah 80% tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara kompos dengan 

penambahan aktivator EM4 dan kompos 

tanpa penambahan aktivator. Hal ini dika-

renakan bahan baku yang digunakan untuk 

semua sampel sama yakni sampah organik. 

Menurut Isroi (2008) kondisi anaerob tidak 

diinginkan selama proses pengomposan ka-

rena akan dihasilkan bau yang tidak sedap. 

Proses aerobik akan menghasilkan senya-

wa-senyawa yang berbau tidak sedap, 

seperti asam-asam organik, amonia dan 

H2S. 

Kadar air yang berlebihan juga menu-

runkan suhu dalam tumpukan sampah 

organik dan menimbulkan bau. Oleh karena 

itu, setiap tiga hari sekali dilakukan 

pembalikan karena dengan adanya 

pembalikan pada tumpukan kompos akan 

mengembalikan kondisi tumpukan menjadi 

normal kembali. Pembalikan memberikan 

sirkulasi udara segar yang diperlukan untuk 

mengurangi kadar air dan menghindari 

kondisi anaerob. 

Kadar air yang dicapai pada akhir 

masa pengomposan berkisaran antara 35% 

- 42%. Dari hasil pengomposan dilihat dari 

semua sampel kondisi kadar air telah me-

menuhi syarat kompos sesuai dengan SNI 

kompos yakni nilai maksimal untuk kom-

pos sebesar 50%. Kisaran tersebut harus 

dipertahankan untuk memperoleh jumlah 

populasi mikroorganisme terbesar, karena 

semakin besar populasinya maka makin ce-

pat proses pembusukannya. 

e. Penyusutan 

Kematangan kompos terlihat dari 

penyusutan berat kompos rata rata masing 

masing sampel sebesar 50%-70% dari berat 

awal. Berat penyusutan kompos diukur se-

tiap 3 hari sekali selama proses pengompo-

san. Berat penyusutan dapat dilihat pada 

tabel 5 berikut ini: 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Penyusutan Kompos 

Perlaku

an 

Berat 

Awal 

(gr) 

Berat 

Akhir 

(gr) 

Berat 

Penyusut

an (gr) 

Penyus

utan 

(%) 

D0 5,7 2,3 3,4 59,60 

D1 5,7 1,9 3,8 66,70 

D2 5,7 2,0 3,7 64,90 

D3 5,7 2,0 3,7 64,90 
Sumber: Data primer 2015 
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f. Parameter fisik kompos 

1) Warna kompos 

Warna kompos yang ditunjukkan dari 

masing-masing sampel berubah ber-

dasarkan waktu dan dosis penamba-

han aktivator EM4. Pada sampel 

tanpa adanya penambahan aktivator 

EM4 (D0) perubahan warna kompos 

mulai terlihat pada hari ke 15 sampai 

kompos mencapai kematangan. Pada 

sampel dengan penambahan aktivator 

EM D1, D2 dan D3 perubahan warna 

kompos mulai terlihat pada hari ke 

12, 9 dan 6 sampai pada waktu kom-

pos mencapai kematangan. 

2) Tekstur kompos 

Tekstur kompos yang ditunjukkan 

dari masing-masing sampel berubah 

berdasarkan waktu dan dosis penam-

bahan aktivator EM4. Pada sampel 

tanpa adanya penambahan aktivator 

EM4 (D0) perubahan tekstur kompos 

mulai terlihat pada hari ke 21 sampai 

kompos mencapai kematangan. Pada 

sampel dengan penambahan aktivator 

EM D1, D2 dan D3 perubahan warna 

kompos mulai terlihat pada hari ke 9, 

9 dan 6 sampai pada waktu kompos 

mencapai kematangan. 

3) Bau kompos 

Bau kompos yang ditunjukkan dari 

masing-masing sampel berubah ber-

dasarkan waktu dan dosis penamba-

han aktivator EM4. Pada sampel 

tanpa adanya penambahan aktivator 

EM4 (D0) perubahan bau kompos 

mulai terlihat pada hari ke 18 sampai 

kompos mencapai kematangan. Pada 

sampel dengan penambahan aktivator 

EM4 D1, D2 dan D3 perubahan 

warna kompos mulai terlihat pada 

hari ke 12, 12 dan 9 sampai pada 

waktu kompos mencapai kemata-

ngan. 

2. Waktu pengomposan 

Dari hasil uji pengomposan tanpa meng-

gunakan aktivator (D0) yaitu kompos hanya 

dengan menggunakan sampel sampah organik 

saja memerlukan waktu pengomposan selama 

30 hari. Pengomposan dengan menggunakan 

penambahan aktivator EM4 sebanyak 1 ml, 2 

ml dan 3 ml memerlukan waktu pengomposan 

selama 21 hari, 18 hari dan 12 hari. 

Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh Dosis EM-4 Terhadap 

Kualitas Kompos 

a. Kompos organik tanpa penambahan 

aktivator EM4 
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Dalam pengomposan tanpa menggu-

nakan aktivator EM4 proses pengomposan-

nya memerlukan waktu selama 30 hari 

dengan suhu 290C, warna coklat kehita-

man, berbau tanah dan berstruktur halus. 

Dari hasil uji laboratorium nilai kadar air 

34,74%, pH 7,48, N-total 1,42, C-Organik 

25,88 dan C/N ratio sebesar 18,32 me-

nunjukkan bahwa kompos yang dihasil 

baik akan tetapi karena tanpa adanya pe-

nambahan aktivator EM4 mikroba yang 

terdapat dalam proses pengomposan yang 

berfungsi sebagai multiple effect secara 

dramatis tidak dapat hidup dengan baik dan 

berfungsi meningkatkan mikro flora tanah 

bahan terlarut seperti asam amino, sacha-

rida, alkohol yang dapat diserap langsung 

oleh akar tanaman. 

Perlakuan tanpa aktivator EM4 (D0) 

memiliki titik suhu maksimum lebih rendah 

yaitu 380C. Hal ini disebabkan karena 

perlakuan kompos tanpa aktivator, tidak 

ada penambahan aktivator untuk memper-

cepat pengomposan sehingga mengakibat-

kan pengomposan berlangsung secara ala-

mi serta mikroorganisme yang berperan 

lebih sedikit dibandingkan dengan yang 

diberikan perlakuan berupa aktivator. Sedi-

kitnya mikroorganisme yang berperan 

mengakibatkan energi yang dihasilkan juga 

sedikit sehingga suhu yang dihasilkan akan 

lebih rendah. 

b. Kompos organik dengan penambahan 

aktivator EM4 1 ml 

Pengomposan dengan penambahan 

aktivator EM4 sebanyak 1 ml proses 

pengomposannya memerlukan waktu sela-

ma 21 hari dengan suhu 280C, warna coklat 

kehitaman, berbau tanah dan berstruktur 

halus. Dari hasil uji laboratorium nilai 

kadar air 36,98%, pH 7,62, N-total 1,55, C-

Organik 29,49 dan C/N ratio sebesar 19,03. 

Pada sampel D1 nilai pH 7,62 mele-

bihi nilai ambang batas menurut SNI Tahun 

2004 maksimal 7,49). Menurut Ruskandi 

(2006) pH yang terlalu basa akan menge-

luarkan amonia yang berbau tidak sedap. 

pH yang terlalu basa maupun terlalu asam 

akan mengeluarkan bau dan ini akan me-

ngundang lalat. Dalam proses ini diperki-

rakan aktivitas biologis berkurang, nitrogen 

habis dan sebagian mikroorganisme mati. 

c. Kompos organik dengan penambahan 

aktivator EM4 2 ml (D2) 

Pengomposan dengan penambahan 

aktivator EM4 sebanyak 2 ml proses pe-

ngomposannya memerlukan waktu selama 

18 hari dengan suhu 290C, warna coklat 
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kehitaman, berbau tanah dan berstruktur 

halus. Hasil uji laboratorium nilai kadar air 

40,54%, pH 7,57, N-total 1,93, C-Organik 

28,31 dan C/N ratio sebesar 14,67.  

Pada sampel D2 nilai pH 7,57 

melebihi nilai ambang batas menurut SNI 

Tahun 2004 maksimal 7,49). Perlakuan 

aktivator berpengaruh nyata terhadap rasio 

C/N tertinggi terdapat pada perlakuan D0 

(19,03) dan terendah berbeda nyata dengan 

perlakuan D2 (14,67). Hal ini disebabkan 

karena C-organik pada D2 yang rendah 

namun N-total yang tertinggi, sedangkan 

C-organik pada D0 yang tinggi namun 

kadar N-total yang rendah. Rasio C/N yang 

dihasilkan pada penelitian ini sangat 

dipengaruhi oleh kadar C-organik dan N-

total. Proses pengomposan akan terjadi 

pelepasan karbondioksida, dimana semakin 

tinggi aktivitas mikroorganisme maka 

dapat mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik sehingga C-organik akan 

berkurang (akibat pelepasan karbondiok-

sida dan dekomposisi bahan organik) se-

mentara kadar N-total mengalami pening-

katan sehingga rasio C/N akan berkurang. 

Semakin tinggi kandungan N-total yang 

terbentuk akan menyebabkan terjadi pe-

nurunan rasio C/N sehingga terjadi proses 

mineralisasi.  

d. Kompos organik dengan penambahan 

aktivator EM4 3 ml (D3) 

Pengomposan dengan penambahan 

aktivator EM4 sebanyak 3 ml proses pe-

ngomposannya memerlukan waktu selama 

12 hari dengan suhu 280C, warna coklat 

kehitaman, berbau tanah dan berstruktur 

halus. Hasil uji laboratorium nilai kadar air 

34,85%, pH 6,79, N-total 2,04, C-Organik 

30,97 dan C/N ratio sebesar 15,18 dan 

tingkat kematangan baik. 

Rendahnya suhu kompos disebabkan 

sedikitnya volume tumpukan kompos me-

ngingat penelitian dilakukan dalam skala 

laboratorium sehingga panas yang tera-

kumulasi rendah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Komarayati (2007) dalam peneli-

tiannya, yang menyatakan bahwa tumpu-

kan yang terlalu pendek menyebabkan 

panas cepat menguap yang disebabkan 

karena tidak ada bahan material yang digu-

nakan untuk menahan panas dan menghin-

dari pelepasan panas.  

Dalam kondisi suhu yang kurang 

optimum mengakibatkan bakteri-bakteri 

yang menyukai suhu yang panas tidak ber-

kembang biak dengan baik dan memberi-
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kan dampak terhadap lama masa pengom-

posan. 

2. Kualitas Kompos 

Berdasarkan hasil penelitian uji di 

Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) NTB bahwa hasil penelitian 

kompos untuk sampel dengan penambahan 

dosis larutan EM4 sebanyak 1 ml, 2 ml dan 3 

ml atau tanpa penambahan aktivator EM4 

dinyatakan memenuhi standar kualitas kom-

pos akan tetapi yang membedakan dari kom-

pos yang dihasilkan baik yang menggunakan 

aktivator EM4 maupun tanpa penambahan 

aktivator EM4 adalah kompos dengan penam-

bahan aktivator EM4 sebanyak 3 ml dengan 

proses pengomposannya memerlukan waktu 

selama 12 hari dengan suhu 30 0C, warna 

coklat kehitaman, berbau tanah dan berstruk-

tur halus. Dari hasil uji laboratorium nilai 

kadar air 34,85%, pH 6,79, N-total 2,04, C-

Organik 30,97 dan C/N ratio sebesar 15,18 

dan tingkat kematangan baik. 

Kompos yang dihasilkan dari semua 

perlakuan memiliki kadar C/N rasio sebe-

sar 18,23 (D0), 19,03 (D1), 14,67 (D2) dan 

15,18 (D3) telah memenuhi Standar Nasio-

nal Indonesia (SNI) 19-7030-2004 tentang 

spesifikasi kompos dari sampah organik 

domestik. 

Dari hasil pengomposan dilihat dari 

semua sampel kondisi kadar air telah 

memenuhi syarat kompos sesuai dengan 

SNI kompos yakni nilai maksimal untuk 

kompos sebesar 50%. Kisaran tersebut 

harus dipertahankan untuk memperoleh 

jumlah populasi mikroorganisme terbesar 

karena semakin besar populasinya maka 

makin cepat proses pembusukannya 

V. KESIMPULAN 

Dari beberapa parameter yang diamati 

selama proses pengomposan terdapat beberapa 

parameter yang melebihi nilai ambang batas 

menurut SNI 19-7030-2004 yaitu sampel de-

ngan penambahan aktivator EM4 sebanyak 1 

ml (D1) dengan nilai pH sebanyak 7,62 dan 

sampel dengan penambahan aktivator EM4 

menunjukkan 2 ml (D2) dengan nilai pH 

menunjukkan 7,57. 

Waktu paling singkat pada proses pe-

ngomposan sampah organik rumah sakit ada-

lah sampel dengan penambahan aktivator 

EM4 sebanyak 3 ml (D3) membutuhkan wak-

tu selama 12 hari dan sampel yang paling la-

ma waktu proses pengomposannya adalah 

sampel tanpa panambahan aktivator EM4 

(D0).  

Mutu kompos yang memenuhi standar 

baku mutu SNI 19-7030-2004 adalah sampel 
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sampah organik tanpa penambahan aktivator 

EM4 (D0) dan pada sampel dengan penamba-

han aktivator EM4 sebanyak 3 ml (D3). 
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